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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sungai adalah saluran alami diatas permuk asn bumi y sy mengs S o0
hujan dan dataran tinggi ke dataran rendah yang akhirny a bermuara & danes s
lautan. Aliran sungai merupakan aliran permubaan yang dapat duy s s me ol
sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan manusia akan s Namun & dalar
aliran air juga terdapat material-material sedimen yang dibusilhan dan proses
erosi yang dipicu oleh keberadaan aliran tersebut dan dapat men)y chubiim
pendanghalan akibat sedimentasi di daerah aliren air tersebut berada

Proses sedimentasi yang terus berlangsung skan  mengeh batian
pendanghalan yang merugikan kapasitas produksi partikel pasir di suagan Partinel
sedimen yang dibawa oleh aliran sungai ke permukaan laut akan menyebabian
pengendapan di daerah sekitamya, yang akan menghalangi aliran sunga ke
permukaan laut. Tingginya tingkat Konsentrasi sedimen akan berpenganuh
terhadap kekeruhan sehingga menurunkan kualitas sunga.

Sungai Tino merupakan sungai yang berhulu di pengunungan Lompo
Battang di perbatasan Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantseng Serta
Kabupaten Gowa. Sungai ini mengalir langsung ke laut melewati perbatasan
Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng, Secara geografis Daerah aliran
sungai Tino terletak pada 5023'33" - 5034'35” LS dan 119056°28" - 119052°25”
BT dengan total panjang Sungai 29,424 km,

Dalam sistem tata air Kabupaten Jeneponto, Sungai Tino sangatish
penting. Pelimpahan sungai Tino terhambat dengan kondisi yang semakin
menyempit dan tingkat sedimentasi yang tinggi. Dalam banyak kasus yang telah



dilaporkan, Sungal Tino telah mengalami pendanghalan yang sigoifikan akiba
darl sedimen yang bersumber darl lahan  erosl yang teradi dengan cepwt
Keberadaan sedimen dalam batas tertenty merupakan bagian dan dinamika
keseimbangan alami i sungal dan keberadaan sedimen yang berdebih dapat
mempengarihi karakteriatik dan menimbulkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan manusia. Sepertl banjir dan penurunan kualites alr sebagal contoh,
kedalaman  sungal  berkurang  apablla  tegadi  sedimentasl,  Fenomena i
mempengaruhi daya tampung sungal atou dengan kat lain kemampuan sungai
untuk mengalickan air semakin keell,

Sehubungan dengan urnian dintas makn kami melakukan penelitian
dangan  menganibil  judul *Annlisls  Knrnkteristik  Sedimen Dan Laju
Sedimentasi Sungal Tino Desa Tino Keenmntan Tarowang Kabupaten

Jeneponto®,

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di
atas adalah :
I Bagaimana karakteristik sedimen pada sungai Tino Kecamntan Tarowang
Kabupaten Jeneponto.
2. Seberapa besar Laju Sedimentasi pada sungai Tino Kecamatan Tarowang
Nabupaten Jeneponto.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang diuraikan distas. mass
tujuan penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui karakteristik sedimen yang ada pada sungai Tino

2. Untuk mengetahui Laju Sedimentasi di Sungai Tino.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian kali ini dilakukan sebagai sarana untuk membenkan informas
kepada masyarakat mengenai karakteristik sedimentasi dan laju sedimentas: &
Sungai Tino serta sebagai sumber pengetahuan dan pemahaman mengenu dacrah
aliran sungai, perhitungan hidrologi, dan topik terkait lainnya.
E. Batasan Penelitian

Untuk menghindari pembahasan yang luas serta memudahkan dalam
penyelesaian masalah sesuai rencana dengan tujuan yang ingin dicapai, batasan
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :

I. Lokasi penelitian yang dilakukan disungai Tino Desa Tino Kecamatan

l'arowang Kabupaten Jeneponto dengan panjang lokasi penelitian 10 meter.

)

Pengambilan data sedimen dilakukan hanya pada bagian tengah sungai.
3. Analisis karakieristik sedimen hanya membahas tentang gradasi butir

sedimen, volume sedimen, dan berat jenis sedimen,

F. Sistematika Penulisan
Susunan dari beberapa sistematika yang hendak dicapai dalam penulisan
ini dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN : Dalam bab ini, menjelaskan tentang latar



BAB 11 KAJIAN PUSTAKA
A, Sungai
1. Pandangan Umum Tentang Sungai

Sebagaimana telah diketahui bahwa sejalan dengan pertambahen o b
penduduk dan perkembangan sosial ckonomi masyarakat makas tnghst ket oobar
air akan berkembang dengan cepat. Disisi lain volume ait di bumi im kiean g lob b
tepat berubahnya hanya pada bentuk mengikuli perulangan s yang bosarys
disebut siklus hidrologi yang lerjadi sepanjang masa. Dengan demikian milm
ekonomi air ini semakin lama semakin meningkat. Sehingga perhatian khooos haras
diadakan dalam pemanfaatan sumber alam ini.

Sumber air di darat yang paling dominan untuk memenubi kebutahan bidup
manusia adalah air yang mengalir di permukaan berupa alitan sungal  Suar
teknologi dan pengolahan yang memadai sangat dipertukan dalam penday sz nman
aliran sungai, agar tidak merusak lingkungan hidup. Sejalan dengan wtu dperiukan
data hidrologi sungai karena akan sangat membantu untuk pendayagunaan aliran
sungai seefektif dan seefisien mungkin. Misalnya saja dalam menentukan tingkat
helay akan dari suatu hangunan air yang ada maupun yang direncanak an pada suaty
lokasi tertentu staupun di dalam perencanaan bangunan pengamanan sungai sangat
R Peranan Sungai

Sungai adalah jaringan alur-alur yang terhentuk secara alami di permukaan
bumi, yang terdin dani aliran kecil di bagian hulu dan aliran besar di bagian hilir,
Air bujan yang jatuh di atas permukaan bumi sebagian besar menguap, dan
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Bristal ket sobaond haell pertriitann dari proees erosi Ketika tanah muls mo's
ot pothikel s e lnbite Kemidian menpelinding herssma alivan cobmgian b
bebaps betnrdn Hi miae tatialy edanplaty eleanyn mack ke compnl terhna s sl oo
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geser (10) juga mencapai kondisi penting (Mardjhocn, 1987

Menurut Mardjihoen (1987). anghuten sedumen merupuban perpadato
tempat hahan sedimen granular (non kohesif) oleh air yang sedwng o gals waww
aliran Banyaknya anghutan sedimen T dapat dutentuban dan perpoidada oo gw
suatu sedimen yang melalui suatu tampang lintang selama penode wabin oy

vukup.

—— <
7 ot Sawa
i

Gambar | Vampang panjang saluran dengan dasar granuler. (Mandjihoen. 1987,

Laju sedimen yang terjadi biasa dalam kondisl seimbang (uguilibs i)
Frosi (erosion), atau pengendapan (deposition), makis dapat ditentukan huantiias
sedimen yang terangkut dalam proses tersebut. Sedangkan proses sedimentas: &

dasar saluran dapat dilihat pada gambar berikut.

e

oo
-1

Gambar 2 Anghutan sedimen pada tampang panjang dengan dasar granuler.
(Mardjikoen, 1987)



Tabel | Proses sedimen dasar (Mard) hoon, 1987)

Proses yang tenad:
Pettondingmn ¥ Sedimen Dasar 0
TI=T2 Seimbang Stabwl ]
TI<T2 Frosi o;m. |
T=n Pengendapan Agradas: !

Kondisi yang dikatakan sebagai awal gerakan butiran adalah salah sams dan
peristiwa berikut
Satu butiran bergerak,
Beberapa (sedikit) butiran bergerak,

Butiran bersama-sama bergerak dan dasar, dan
Kecenderungan pengangkutan butiran yang ada sampai habus.

Tiga faktor yang berkaitan dengan awal gerak butiran sedimen yaitu -

. Kecepatan aliran dan diameter / ukuran butiran,
2. Gaya angkat yang lebih dasar dari gerak berat butiran, dan
3. Gaya geser kritis,

Muatan sedimen dasar—juga dikenal sebagai bed load—adalah partikel
kasar yang bergerak di dasar sungai. Gerakan partikel-partikel ini ditunjukkan.
Mercka dapat bergerak, menggelinding, atau meloncat-loncat, tetapi tidak pernah

ol O

lepas dari dasar sungai. Kadang-kadang, gerakan ini dapat terjadi sampai jarak
tertentu, yang ditunjukkan dengan campuran butiran partikel bergerak ke arah hilir

s’ Mardjikoen, 1987).
Menurut Asdak (2014), proses transportasi sedimen adalah begitu sedimen



memasuki badan sungai, maka berlangsunglah tranpor sedimen  Kecerwian
transport merupakan fungsi dari kecepatan aliran sungai dan Ghuren e
sedimen. Partikel sedimen ukuran kecil seperti tanah liat dan debu dapat dongh
aliran air dalam bentuk terlarut (wash load). Sedang partikel yang lebah bosw
antara lain, pasir cenderung bergerak dengan cara melompat. Partikel yang lehin
besar dari pasir, misalnya kerikil (gravel/) bergerak dengan cars mersyap slau

menggelinding di dasar sungai (bedload) seperti pada gambar berikut

— N - -~ -

- Rolnng
ri'___n__l:———*. :
~—— i L t*Bodb.d
. > .
P “,-\3_ =2 e ?Saltalwn

———

'\-0 0-/. "'\... Suspension — Suspendedioad

Gambar 3 Transpor sedimen dalam aliran air Sungai, Mas Sugeng, 2023
(ilmubatugeologi.blogspot.com)

Besarnya ukuran sedimen yang terangkut aliran air ditentukan oleh interaksi
aktor-faktor sebagai berikut ukuran sedimen yang masuk ke dalam sungai / saluran
ir, karakteristik saluran, debit, dan karakteristik fisik partikel sedimen. Besamya
~dimen yang masuk ke sungai dan besarnya debit ditentukan oleh faktor iklim,
pografi, geologi, vegetasi, dan cara bercocok tanam di daerah tangkapan air yang

=rupakan asal datangnya sedimen. Sedang karakteristik sungai yang penting,
atama bentuk morfologi sungai, tingkat kekasaran dasar sungai, dan kemiringan

Zai. Interaksi dan masing-masing faktor tersebut di atas akan menentukan

Tah dan tipe sedimen serta kecepatan transport sedimen.



Ada dus kelompok cars menganghie sdimen dart St st e
tempat  pengendapaninys, yakol 1 2uspemse fompended bands dn S L
transport). Di bawah ini diterangkan secarn garis beswr ke fanes s

n) Suspensi
Jika arus cukup kust, sermum ukuran butie sedimen daper Ahmes A
suspensi.Namun, pads kenyatannrmyn, suspensi harys dopet dongh s wiot Satum
halus, Hasil pengendapan suspensi ini memiliki sl sodimen yang mor gty
prosentase masa besar yung tinggl, yorg menyebubdun bt tortd mengeebog
dalam masa yang lama dan bissarmys discrim demens o iabon batines ooy o
DButir sedimen yang dianghut tidak pernah manyent. dusss slom ¢ g s h o
ciri lain dari jenis ini. Bed load transport
Berdasarkan tipe gerakan media pembawseys. sediosen dogat 0 by
menjadi dua :

I. Endapan arus traksi
2. Endapan arus pekat (density curret) don
1. Endapan suspensi.

Secara skematis angkutan sedimen dapst digambarkan sebagas terin

Angkutan
Ierdasarkan material deser . st an
sumber nsal Mexwr e
sedimen S dhevecn,
Wash Load Suspended | ool

Gambar 4 Bagan mekanisme dan asal bahan sedimen (Tiara Luka, 2014)
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Co Rarahiorisiih Sedimen

Adapun harabieiiatih sediien sebagai berku
(B Ciradasi

Sustiian batin, Juga dihenal sebagar gradasi, adalah distnbus b o s
yang bervaciast. Ada tga jonis pradasi: gradasi sela (g grok ), gradas meoonas
(eomtimnns grvnh ) dan giadast seragan (waiharm gonk )

Cirasdas | agiogat dapat dibedakin sebagal beak

a) Civadast sevagain (wagaom grondad! adalah gradasi sgrades: s dogan
ubiian butle hanpin sama. Cirndasi terbuka upen gradad) disebu Lo
antal agivgal

) Crradast enens (oomifinons grocked) sdalah gradast agivgat di mana odapa
batiran dart agregat kasar sampal halus. i juga sering disebul sebogal i adasy
menerus atao gradasi baik owell gronkad)

o) Crmdast sela (eronkisd gl adalah gradasi agiegal di mang uhuen sgregat
Udak longhap atau ada sedikit traksi agregat. Campuran beraspal yang
engalami gradast it memibibi hualitas peralihan yang berbeda dan headaan
campuran yang disebuthan i stas, (Roby Hambali & Yayuk Apnyaon,
2016)

2 Uhuran Butir Sedimen

Uburan butir sedimen merupaban haraskter sedimen yang sangal penting
karens dipakai untuk  merepresentasihan resistenst erhadap agen pengangkut
(Poerbondono dan Djunasjah, 200%)
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sebenamy a jarak setiap vertihal dapat 5,0 L okasi penguburan vetihal pertama
adalah 2.5 m, dan kedua adalah § + 2.5 = 7.5 m, dan setensnys

Pada metodde EWI, kecepatan gerak natk atau twrun alat ubr sedbinen
diteniuban oleh vertibal pada sub penampang dengan debit aliran pads satua
lebav yang besar. Kecepatan gerak tidak boleh melebahi 0,40 kecepatan aliwan

Fala-rala

b Metode pengubuian konsentrasi sedimen “ditempat”
Penguburan honsenrasi sedimen dapat dilakukan secara langsung di lohas
pengukuran, seporti dengan menggunakan “mwlear gauge” stau peogub
photoelevtrie turbidity meter.

Menurut data sehunder yang diperoleh, sampel sedimen diagmbil di lapangan
dengan metode EDI dan dinji di labolatorium.

. Peagolahun data sedimen melay ang
Usiub menghitung sedimen melayang, digunakan metode sebagai berikut :
I Metde peritungan debit sedimen melayang berdasarkan  pengukuran
sosaal.
Diebit mustan sedimen selama periode waktu tertentu dapat dihitung dengan
perhalian honsentrasi dan debitnya, yang dapat dirumuskan sebagal berikut -

OB 58 K. C3. Qf secvvmsvrosmmssrinsssssrssssrassssssssaronsossnssrmsssnsrsssssssiorshosssssanss (3)
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Persamaan  tersebut  adalah  persamaan  chsponsial  yang  depet dodud
menjadi persamann linier sebagai berikut

Qsmine = JOEM 4 NIOB QW cooviisiiiiiiiiniinisiissinsssississsssssiiimsiins %)

Apabila Qsmue -~ x, log m = a dan n log Qw ~ bY, maka persamaan

linear tersebut dapat diubah menjudi:

‘ = a + byanoc-‘o--oo--'o-..p-o.na-l.OOi‘AUOO“‘!‘OOJ.I“OO"‘OQ.IO‘ i "’,

3. Metode perhitungan debit sedimen melayang berdasarkan kurva frekuens

lama aliran.

Kurva frekuensi lama aliran (flow duration curves) dapat  digonakan
bersama dengan lengkung debit sedimen melayang. Metode ini menghitung
honsentrasi sedimen atau debit sedimen rata-rata tahunan dengan menggunakan
data debit rata-rata yang diperoleh dari pertambahan seri waktu tertentu (seriey of
duration increments).

G. Pengukuran sedimen dasar (bed load)
Ada beberapa metode untuk mengukur muatan sedimen dasar, antara lain :
1. Pengukuran langsung

Dilakukan dengan mengambil sampel secara langsung di sungai (dilokasi
;udupuir)wmnluukummunwdimmdnwyangwbagi atas :

a  lipe basket

b Tipe perbedaan tekanan

¢. Tipe PAN

d  Tipe pit atau slot
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Gambar 7 Grafik nilai Wp dan . yang digunakan persamaan Duboys
(ponce, 1989).

H. Pengolahan data sedimen dasar (bed load)
Pada sub bab di atas, pengukuran muatan sedimen dasar secara langsung di

lokas penyelidikan dijelaskan. Selain itu, perkiraan muatan sedimen dasar
diberihan berdasark an rumus empiris aliran sungai di pos duga air pada tinggi muka
att tertenty Dengan demikian, debit sedimen muatan dasar sesaat (kg/det)
dipervleh Lenghung  debit sedimen dasamya dapat dibuat setelah jumlah

sengubhuran cubup Penguburan langsung dilakukan saat aliran rendah.
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Tabel 4. Hasil Uji Analisa Saringan Patok |

Diameter Berat | Persentase | Berwt Kumulan ! ]
Saringan | 1000g Ayskan | Tortahon | Tetshan | Tertshan | Lolos |
(mm) (gram) (%) ) B )
4 4.750 18605 | 186 186 | 84 |
8 2.360 212 | 227 413 | s87
14 1.410 9828 | 98 512 | 488
[ 16 | Lo 9.2 1 97 | 09 | w1 |
40 0.425 189.09 | 189 ™8 | 22
s -
50 0.300 88.61 8.9 887 | 113
100 0.150 5902 | 59 46 | 54
200 0.075 29.12 29 975 | 25
PAN ‘ 2506 | 25 1000 | 00
Jumiah 1000 100 1
Sumber : Hasil Uji Laboratorium Teknik Slpil Unisedh
Tabel 5. Hasil Uji Analisa Saringan Patok 2
Diameter Lubang | Berat | Persentase | Berat Kumulatif
| Noo—— Ayakan Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
(mm) (gram) (%) (%) (o)
4 4.750 17108 | 171 17.1 829 |
| & 2.360 I87.71 | 188 159 6d.1
14 1410 19428 | 194 383 | 47
16 1180 87.62 8.8 64.1 359
0 | 043 12443 | 124 3 1 25 |
0 0300 65.14 6.5 83.0 17.0
100 0150 59.12 59 88.9 1.1
T w0 oo §9.22 8.9 97.9 2.1
CPAN | - 2.1 100.0 0.0
Jumiah | 1000 100

Swmher - Hasil Uji Laboratorium Teknik Sipil Unismuh

Tabel 6 Hasil Uji Analisa Saringan Patok 3

S Dhameter Bermt | Persentase Berat Kumulatif
: | Lubang Ayshan | Tertahan | Tertahan | Tertahan Lolos
N T ) @) [ %) | %) | (%)
4 475 195.10 19.5 19.5 80.5

8 2 300 215.34 215 41.0 59.0
E__28 1410 98.13 98 509 49.1
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Tabel 15. Hasil Perhitungan Analisa San Patok 3
Nomor Diameter Berat | Persentase | Berat Kumulatif
Saringan |  Lubang | Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
vt L aemy | o0 | o0 | o
4 4.750 195.10 19.5 19.5 LR
X 2.360 21534 21.5 410 590
14 1.410 ~ 98.13 9.8 509 1 49
16 1.180 112.21 11.2 62.1 379
40 0.425 126.71 4 12,7 74.7 25.3ﬁ
50 0.300 91.81 92 83.9 16.1
100 0.150 69.02 6.9 90.8 92
200 0.075 70.12 7.0 97.8 22
PAN - 21.10 2.1 1000 | 00
Jumlah 1000 100

Pada tabel 15. hasil perhitungan analisa saringan patok 3 didapatkan nila
perseritase iertalian pada sarimgan tonor 4 sebesar 19.5% dengan jenis sedinien
Kerikil dan pada saringan nomor 8 sampai 200 didapatkan nilai persentase
tertahan schesar 78.3% dengan jenis sedimen pasir, sedangkan persentase tertahan
pada PAN didapatkan nilai sebesar 2.1% dengan jenis sedimen Lanaw/Lempung.

Tabel 16. Hasil Persentase Jenis Sedimen

Jeiis Sedimen | Patoh | | Patoh 2 | Patok 3 | Rata-Raia
Kenkil 18.6% 17.1% | 19.5% | 18.4%
Pasir 78.9% 80.8% | 783% | 79.3%
| Lansw/lempung | 2.5% 2.1% 2.1% 2.2%

Schingga dan hasil pengujian analisa saringan yang diperoleh bahwa
sedimen yang terdapal pada sungai Tino berupa :

1) Kenkil (184 %
2) Pasu 793 %
3) Lanaw/Lempung (187 %

Dan diperoleh grafik lenghung gradasi untuk menentukan koefisien
hoseragansan (Cu) dan hoefisicn laghugan (Co)



Tabel 18. chlenuSedumnrhannok |

Uraian : w" g
| Berat Sampel W1{gram) 50 | 50
Berat Picnometer W2 (gram) 135 | 135

‘Berat Picnometer+Sampel W3 (gram) | 185 Ils

ik 8 >

Berat PicnotAirtSampel W4 (gram) 270 m

‘Berat Picnometer+Air W5 (gam) | 241 | 239

Suhu W6 ( C) 30 30

 Faktor Koreksi W7 0.9957 | 0.9957
Berat Jenis (Gs) 2.37 293
Beral Jenis Rata-Rata (Gs) 265

Pada perhitungan berat jenis sedimen dasar patok | dapat dilihat pada
lampiran hal 25 (perhitungan berat jenis) dan didapatkan hasil berat jenis rata-
vala sedinmen Jdasar schesar 2.65

Tabel 19. Berat Jenis Sedimen Dasar P2

Lirnian pel
I I
Berat Sampel W I(gram) 50 50
| Bera Picnometer W2 (gram) 135 135

Bera Picnometer+Sampel W3 (gram) | 185 185
Berat Picno+ Airt Sampel W4 (gram) 273 270

Bermt Picnometert Air W5 (gram) 241 | 240
| Subu We ( C) 30 Al
| Faktor Koreksi W7 0.9957 | 0.9957
 Beras Jenis (Gs) 3 = 277 | 249
Herat Jenis Ruta Rata LG‘) o S

Pada perhitungan berat jenis sedimen dasar patok 2 dapat dilihat pada
lasmpiran hal 26 (perhitungan berst jenis) dan didapatkan hasil berat jenis raia-
rata sedimen dasar sehesar 2 63
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Osdd = 1,297 x 20%
Uadd = 0,259 tom

Perituingan Debit Sedimen Dasar 10 Tahun
Osd = Qsm x 20%

Oad = 1,99 & 20%

Osed = 0398 ton

Anabisis sedimen dasar berdasarhan persamaan empiris metode Mayer Peter

Peter dunana langhah awal dalan porhiiongan b fcd adalaly inencniuban
boelinien behasaran namon terdebih dabulu harus menentukan besamya
bovepaionn abivm catarata. Adapnin porhitongan terscbd disaban scbagai
okt

Pestutwoyan Sedimen Dasar 5 | ahun

st oot 0 il shach dhata Didouslongh antonds Twal pesiande ulang 5
Labvar (gt delihat pads lasmipiran tabel rehapitulasi hasil pechitungan debit
e ane
b epmban Hala b Aliran



o= 17aTN

" - - ,._,‘. ':._ PP —
g P Sy m.
Ve ¥ w dRBY

26704 « 2a6h )

i P S p——

gh = 0,019 hg/e/m

Jaddi Reaarnya Debit Sedimen Dasai (Qb)
Qb = yb x B

Qb = 0,119 w0y

Qb = 29112 kg

Qb = 0,293 ton / 5 tahun

Perhitungan Sedimen Dasar 10 Tabun

Uit anilni € dhimontoid it Bindroduogi ivetde i periode ubang
1O twhun (dapat dilihat pada Dampican tabel rekapitulasi hasil pechitungan
debit rencana)
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Ciambar 15, Grafik Hubungan Debit Aliran dan Debit Nedimen
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DATA KFCFPATAN ALIRAN

Current Meter
. Kecepatan Faktor ¥
k
TR | o (i) Karsksi
- 0.4 0.65-0.85
Pl|b 03 N (a
3 03 (diambil 0.75)
. 5 0.65-0.85
F21R L (diambil 0.75)
c 0.6
a 0.5
P3 b 0.5 L g
(diambil 0.75)
c 0.4 ‘

Tabel Analisis Kecepatan Aliran Dengan Current Meter

Setelah Dikalikan Dengan Faktor Koreksi

s [ Kedalaman Aliran Kecepatan Faktor Kecepatan

JLEE: (I S { AN (i) Koreksi | Akhir{m/s)
. 0.010 04 0.75 0.300
b o 0.250 0.3 0./5 0.225
| Tel 0510 03 0.75 0225
Kats-Rata 0.250
mn 0.010 0.6 0.75 0.450
A 045 0375 06 n7s 0450
mr pss0 | 06 075 0450
" T Rata-Raa 0.450
el losil0] @5 075 0.375
3 b 052 00| 05 0.75 0.375
; ¢ wsm | 04 0.1 0500
 RaaRa 0.350




Sehingga didapatkan Kecepatan Aliran penguicursn

Titik Kecepatan Aliran
{m/e)
Pl 02350
P2 0.450
P3 0350
Rata-Rata (X
Analisa Data Debit Aliran Sungai
Duta Hasil Praktikum
Dalam Percobaan ini menghasilkan

1. Lebar Sungai : 9.7 m (9700 cm)
1 Pengukwian Debii Jengan povjusivlahan tiap detik, dats etk jusk dan

hedalaman dapet dilihat pada tabel berkut
Jarak | Kedalaman
N
7o 0 0
Pl 240 51
P2 240 55
™ 240 a
P4 0 0
GRAFIK PENAMPANG SUNGA!
0 2% 240 280 0
0
10
§ 2
LE
3’ © 51 s 52
b o
«

Lebar Sungai [om)
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Perhutungan Debit Alian Suaga

ik M
M = At v W
= 061 »x 03§
S IS m's
Uik P2
m = A ¥y W
= 137 x 045
- 0572 wis
Tk py
M = A% W
» J3E N 03y
o 0449 mYs
it Aliran
Titik chllr
Wi
P 0133
" 0572
m 449 |
) 03916 |
Tabed 3 | Mg = Mo kekasavan hoefiswn Siickiv (K) wniuk
SR - NI 14t
Debit rencans ¥
w'/m mbs
Q0 i
S«Q« 0 LA
1«Qs«h 40
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Analisa Sedimen Melayang

Tabe! Pengakuran Berat Sedimen Melayang

Bernt Tin Box + Berst Tin Box +
Titik Berat Tin Box Bernt Berat
Sampel Basah Sampel Kering |
_{gram) {grem) _{grees)
4 0.00 0.00 g
ro b 0.00 0.00 0.6
- 3 0.00 0.00 0.09
Rata-ratn 0.00 0.00 0.9
" _13.06 30.05 14.06_
| b 13.04 33.17 15.73
¢ 13.02 35.15 15.81
" Rata-rata 13.04 32.79 15.20
I " 13.05 2945 13.75
I 13.10 3354 14.98
¢ 13.07 30.74 1472
" Reta-rais 13.07 324 14.48
| 2 13.04 1742 15.20
r b 13.05 34.56 13.86
‘ ¢ 13.07 36.68 14.26
C Rptarata 1305 %72 14 44
ki i 0.00 0.00 0.00
M| b 0.00 0.00 0.00
-, o 000 0.00 0.00
Mata-rats 0.00 0.00 0.00




Daute Berut Sedimen Sebelom 3 (O)ven

Thik Bevat T Hos
— (gram)
- _!0 000
" 1106
" h (AR
| 1102
Ralu-ruln T’ 15.04
" 105
(] b 1310
— —— ,._.:— _-—Lj.m“— ~
Hutn-rutn 1307
e _u.—h’-"‘ — ".(..“- -
I N 1Y
- Y
Hatn-rnin 13,05
'4__ 0.

Dt Bernt Sedigne n Setelah di Oven

e

i Hernt T Nav
L R I
I . .00
e s
o b |
g 1
| Watarate 104
a 1308
" b AALY
" ¢ 107
| Ratnrmin 107
" 1104
rs [ A R 1L
2 e ’ TR
| Mats-rata (ALN
v I___:_q L

N

-

Bend |
Sompel Keving ¢
Tin Bos
_ Agram) 4
) _y(ll oA
14,06
AN
15 %)
-
1315
1498
1412
AL L)
1520
AR
426
M

0o nn
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Tahel Konsentrasi Sedimen Melayang ((CS)

Berat Konsentrasi
’. Thik Sedimen Sedimen e !
= (mg) (mg/h) (mgh) |
.( a 1000.00 666,67 | |
P 269000 179333 144000 |
l ¢ 2790.00 186000 ]
{ a 700,00 466 67 |
P2 b 1880.00 1253.33 940 00
. 1650.00 1100.00
» 2160.00 1440.00
P3| b £10.00 540.00 924.44
=i “ie 1190.00 79333
Rata-Rata CS 110148
Koasentrasi Berat
Titik Sedimen (CS) Sedimen
(mg/l) (mg)
Pl 1440.00 2160.00
m 940.00 1410.00
# P3 92444 1386.67
Rata-Rata 1101.48 1652.22

Tabel Persentasi Sedimen dasar Menurut Borland dan Maddock Konsentrasi
Sedimen Layang Jenis Bahan Sedimen Dasar Asal Sedimen Layang Persentase
Sedimen Dasar Terhadap Layang Kecil &It;1000ppm

Vansenirae! Jenis hahan Sghan Asa! Prosontase
Sedunen Sedimen Dasar  Sedimen Layang Tmnn-
. \ayang erhadap Layang
ost o . Sama dengan g

Kerid dan batu 4. S 5%
sedikit pasy
Sedang Pasw e 10 - 20%
‘-'M H--MM
et Wormd dan Laty Oy, . 4% €= 1%
posu way hurang
Pasu . 10 - 20%
Bosar bahan bed load
>7500 ppm T Clay, s, 25% i

PRty Mau hurang



__Tabel Pengamatan Mg_wu.'ﬁcn Patok 3

No Berat Beral
Tk | Sadngan | Saringan | Tertahan |
B R0 T
A 495 19510 |
LA 1 4 | 3su |
LN B L 2
16 a8 | 11220
P3| 40 | A 12671
50 A7 9181
100 adk 649 07
200 | 451 70.12
| Pan 50 | 2110
Iunah L
1 4750 495 | 18605 |
. 2360 A0 | 22720
" 1410 | 489 9'::9
14 1.180 Aes | 97
"0 0425 A75 | 18909
“w 0 300 A4 | 8861
o | oaso | ws | sem |
wo | oors a5 | 812
Fan g A r_}?*f“. .4
Iumioh | 4288 | 1000

| ~iihaes «OLH



| frman I " -' :"
— -
Berat Sampel W 1(gram) 1 90 | %
Berat Picnometer W2 (gram) ) 13 | 13§
Berat Picnometer+ Sampel W3 (gram) 185 | 188
Berat Picno+Air+Sampel W4 (gram) n | m
Berat Picnometer+ Air W5 (gram) 20 | 241
Suhu W6 ( C ) o e
Faktor Koreksi W7 0.9957 | 09947
Berat Jenis (Gs) 277 | 282 |
Berat Jenis Rata-Rata (Gs) A 280
Berat JenisGS| ¢ w1 =
(WS + W1-w4)
50
18 09957
: 2.77
Berat JenisGSIl w1 o
(WS + W1 - Wa)
50 ;
> 0.9957
2.62
Berat Jenis Rata-rata 3 GSI+GSH
2
2.77 * 2.62
. 539
2



hovepatan Kot rata Al
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Kemiringan | Dasar Suuigsi

. (-—k-l pdll)

iS04
40 0393/')

( :
( 3.59
(

’

L

0 05
1_49._,._,)'

21382

= D.028353 %

Untuk Menghitung Koefisien Kekasaran Activl
Adalah Persamaan Manning
. (d‘m)‘/‘
S
(5.200) 1/e
— -—T
= 1,302

Intensitas Aliran Dihiung Dengan Persamsan etk
Yo Yooy |y 08

| e —
v !(ﬁ) XN
n
2660 - 1000 0.0015%
) R——
0.02815) x(;m ¥ 0.3
1660 0,001 5%

=TTTI000 . 0028353 % 18567 x 039

1.66 x 000077
“ 000128



DORUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 3, Pengukuran Lebar Sungal



DOKUMENTASI KEGIATAN UJI LABORATORIT™M
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Gambar 8. Pengujian Sampel Sedimen Melayang

Gambar 9. Pengujion Sampel Sedimen Melayang



Gambar 11, Pengujion Bernt Jenis Sedimen Dasar
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